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Liminal SpaceLiminality
Space

Liminal berarti fase peralihan—kondisi “di 
antara” (in-between), di mana seseorang 
atau sesuatu tidak lagi berada pada 
keadaan lama, tetapi juga belum 
sepenuhnya menjadi keadaan baru.

Space (ruang) adalah konsep dasar yang 
digunakan dalam berbagai disiplin ilmu untuk 
menjelaskan wadah atau area tempat 
objek, manusia, atau peristiwa berada 
dan berinteraksi.



Liminal space (ruang liminal) adalah konsep 
turunan dari teori liminality, yang merujuk pada 
ruang atau tempat yang berada dalam kondisi 
“peralihan” (in-between)—tidak sepenuhnya 
memiliki fungsi tetap, atau sedang berada di 
antara dua keadaan, waktu, atau pengalaman.



Ruang transisional yang menciptakan pengalaman ambigu, 
tidak pasti, dan berada di antara dua kondisi—baik secara 
fisik, psikologis, maupun simbolik.



01. Transisi
Menghubungkan dua ruang atau kondisi: Lorong, Tangga, Pintu, Halte



Ambigu dan Tidak Jelas

● Fungsi ruang terasa “menggantung”
● Tidak sepenuhnya aktif atau digunakan

Minim Aktivitas Manusia

● Kosong atau hampir kosong
● Menimbulkan kesan sepi dan hening

Atmosfer Aneh / Tidak Biasa

● Pencahayaan redup atau tidak natural
● Memberi kesan surreal atau seperti mimpi
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